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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sifat machiavellian dan hedonisme
pada kinerja auditor dengan keyakinan hukum karma phala sebagai variabel
moderasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu Auditor yang bekerja di KAP Provinsi
Bali. Sampel yang digunakan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Analisis
data menggunakan SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least Square)
dengan berbantuan software SmartPLS Versi 3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) sifat machiavellian berpengaruh negatif pada kinerja auditor. (2)
hedonisme berpengaruh positif pada kinerja auditor. (3) Keyakinan hukum karma
phala mampu memperlemah pengaruh sifat machiavellian pada kinerja auditor. (4)
Keyakinan hukum karma phala mampu memperlemah pengaruh hedonisme pada
kinerja auditor.

Kata kunci: Sifat Machiavellian, Hedonisme, Kinerja Auditor, Keyakinan Hukum
Karma Phala

Abstract

This study aims to test the influence of machiavellian and hedonist characteristics on
auditor performance with the belief in the phala karma law as a variable of
moderation.Population in this study are Auditors who work in KAP Province Bali.
Samples are used based on defined criteria. Data analysis uses SEM-PLS (Structural
Equation Modeling-Partial Least Square) with the help of the software SmartPLS
Version 3.The research results show that: (1) the Machiavelanian characteristics
negatively affect auditor performance. (2) the hedonism has a positive impact on
auditor performances. (3) the beliefs in phala Karma law can weaken the effects of
the machiavallian characteristics upon auditor’s performance.

Keywords : Sifat Machiavellian, Hedonisme, Kinerja Auditor, Keyakinan Hukum
Karma Phala

Fenomena kasus praktik yang
meliputi  kasus

(Menkeu) membekukan izin Akuntan
Publik (AP) Drs. Ketut Gunarsa, Pemimpin
Rekan dari Kantor Akuntan Publik (KAP)

pelanggaran kode etik yang terjadi pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) diwilayah
Provinsi Bali. Bersumber dari berita
(detikfinance.com, 2007) pada Senin, 18
Juni 2007 menyatakan Menteri Keuangan

K. Gunarsa dan |.B Djagera selama enam
bulan. Pembekuan izin yang tertuang
dalam keputusan Nomor 325/KM.1/2007
itu mulai berlaku sejak tanggal 23 Mei
2007. Sanksi pembekuan izin diberikan
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karena AP tersebut melakukan
pelanggaran terhadap Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) dalam
pelaksanaan audit atas laporan keuangan
Balihai Resort and Spa untuk tahun buku
2004 vyang Dberpotensi berpengaruh
signifikan  terhadap laporan  audit
independen.

Kemudian terdapat kasus PT.
Garuda Indonesia (Persero), Tbk. Dikutip
dari www.liputan6.com pada 29 Juni 2019,
pihak PT. Garuda Indonesia mencatat
pendapatan kompensasi dari PT. Mahata
Aero Teknologi yang belum dibayar
tersebut pada laporan keuangan tahun
2018. Pencatatan tersebut menyebabkan
laba PT. Garuda Indonesia yang awalnya
rugi pada tahun sebelumnya, kemudian
mengalami laba bersih sebesar US$809
ribu atau sekitar Rp 11,33 miliar. Hal
tersebut tentu telah menyalahi standar
akuntansi yang berlaku dan PT. Garuda
Indonesia akhirnya dikenai denda serta
menuntut perusahaan untuk memperbaiki
dan menyajikan ulang laporan keuangan.
Auditor yang mengaudit laporan keuangan
PT. Garuda Indonesia tahun 2018 yaitu
KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi,
Bambang, dan Rekan, juga dikenakan
sanksi pembekuan izin atas kejadian
tersebut.

Buruknya kinerja  auditor dan
terjadinya skandal akuntansi dikarenakan
akuntan publik tersebut kurang dari segi
kualitas dan kuantitas sehingga dapat
menghambat perannya dalam mendukung
terpenuhinya tujuan ekonomi tersebut.

Kondisi Pandemi COVID-19 juga
mempengaruhi  kinerja auditor. Pada
kondisi ini, adanya kebijakan pemerintah
untuk menerapkan Work From Home
(WFH) yang menyulitkan auditor dalam
memberikan audit berkualitas karena
dapat membatasi perolehan bukti yang
cukup dan tepat untuk menyatakan opini
(IAPI, 2020). Walaupun WFH memberikan
efisiensi waktu, namun pembatasan ruang
lingkup pengujian audit akan
memengaruhi pemeriksaan atas bukti
audit, misalnya auditor kesulitan dalam
melakukan observasi persediaan yang
lebih efektif dilakukan dengan datang ke
lokasi klien (llluzzi et al., 2020).
Pemeriksaan atas dokumen yang dikirim

melalui online juga mengurangi keyakinan
auditor atas keaslian dokumen (Albitar et
al., 2020).

Beberapa kasus diatas
mengungkapkan fenomena yang terkait
dengan kasus-kasus kinerja auditor. Hal
tersebut menunjukan bahwa masih
banyaknya auditor yang belum mampu
untuk melaksanakan tugas audit sesuai
standar profesional akuntan publik. Faktor
penyebab seorang auditor berperilaku
disfungsional  yaitu  faktor internal
(karakteristik personal auditor) misalnya
sifat manipulatif (machiavellian) dan faktor
eksternal (faktor situasional pada saat
melakukan audit) misalnya gaya hidup
(hedonisme)(Widhiaswari, 2021).

Selain dari faktor tersebut terdapat
pendapat dari salah satu auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik
mengenai pengaruh hedonisme pada
kinerja auditor. la mengatakan bahwa
‘memang benar hedonisme ini sangat
sering terjadi pada era globalisasi
sekarang ini dimana setiap orang sering
tertarik pada teknologi yang canggih dan
barang yang branded, serta kehidupan
yang loyal. Dari sinilah hedonisme itu
muncul, seorang auditor yang sering
melakukan pemeriksaan di beberapa
perusahaan dengan lingkup organisasi
yang beraneka ragam membuatnya tergiur
dengan gaya hidup orang lain, sehingga
secara tidak langsung ia  ingin
mewujudkannya dengan meningkatkan
kinerja.” Ujarnya pada tanggal 23
September 2022. Hal inilah yang

menyebabkan hedonisme memiliki
pengaruh pada kinerja auditor.
Berdasarkan latar belakang

penelitian tersebut, diharapkan etika yang
terdapat dalam hukum karma phala dapat
memperlemah faktor- faktor internal
maupun eksternal dari individu. Variabel
keyakinan hukum karma sebagai variabel
moderasi menunjukkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya sehingga penelitian ini relatif
baru. Pada penelitian ini  menguji
pengaruh  sifat  machiavellian  dan
hedonisme pada kinerja auditor dengan
keyakinan hukum karma phala sebagai
variabel moderasi.
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METODE
Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
menguji  teori, membangun  fakta,
menunjukkan hubungan antar variabel,
memberikan deskripsi statistik, menaksir
dan meramalkan hasilnya (Tanzeh, 2011).
Instrumen dalam penelitian yang berupa
kuisioner digunakan dalam pengumpulan
data penelitian. Pengujian pengaruh sifat
machiavellian dan hedonisme pada kinerja
auditor dengan keyakinan hukum karma
phala  sebagai variabel moderasi
menggunakan uji statistik yaitu Struktural
Equation Modeling (SEM) dengan metode
alternatif Partial Least Square (PLS) dan
menggunakan software SmartPLS.

Adapun Variabel - variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Sifat Machiavellian dan Hedonisme
berpengaruh terhadap kinerja auditor
dengan keyakinan hukum karma phala
sebagai pemoderasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari besarnya nilai
minimum, maksimum, mean, dan
simpangan baku (standard deviation)
dengan N  merupakan  banyaknya
responden penelitian. Hasil analisis
statistik deskriptif dapat dilihat dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Std.

N  Minimum Maximum Mean Deviation

Sifat
Machiavellian

(X1) 108 19,00
Hedonisme (X2) 108 58,00

Keyakinan
Hukum Karma

Phala (2) 108 21,00

Kinerja ~ Auditor

) 108 12,00

43,00 29,29 6,96
114,00 81,68 15,61

35,00 28,77 4,21

20,00 16,65 2,25

Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 1. Dijelaskan
sebagai berikut:
1) Sifat Machiavellian. Variabel sifat
Machiavellian memiliki nilai  minimum
19,00 nilai maksimum sebesar 43,00 nilai
rata-rata sebesar 29,29 dan nilai standar
deviasi sebesar 6,96. Pada Tabel dapat
dilihat bahwa nilai rata-rata sebesar 29,29
menunjukkan secara rata-rata jawaban
responden cenderung mengarah ke nilai
rendah yang artinya responden cenderung
mengalami sifat Machiavellian rendah. Hal
ini  menunjukkan bahwa auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali
mengalami  sifat Machiavellian yang
rendah.
2) Hedonisme. Variabel hedonisme
memiliki nilai minimum sebesar 58,00 nilai
maksimum sebesar 114,00 nilai rata-rata
sebesar 81,68 dan nilai standar deviasi

sebesar 15,61. Pada tabel dilihat bahwa
nilai rata-rata sebesar 81,68 menunjukkan
secara rata-rata jawaban responden
cenderung mengarah ke nilai tertinggi
yang artinya responden cenderung
mengalami hedonisme yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali mengalami
hedonisme yang tinggi.

3) Keyakinan Hukum Karma Phala
Variabel keyakinan hukum karma phala
memiliki nilai minimum sebesar 21,00 nilai
maksimum sebesar 35,00 nilai rata-rata
sebesar 28,77 dan nilai standar deviasi
sebesar 4,21. Pada tabel dilihat bahwa
nilai rata-rata sebesar 28,77 menunjukkan
secara rata-rata jawaban responden
cenderung 60 mengarah ke nilai tertinggi
yang artinya responden cenderung
mengarah ke nilai tinggi yang artinya
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responden cenderung memiliki keyakinan
hukum karma phala yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali mengalami
keyakinan hukum karma phala yang tinggi.
4) Kinerja Auditor Varibel kinerja auditor
memiliki nilai minimum sebesar 12,00 nilai
maksimum sebesar 20,00 nilai rata-rata
sebesar 16,65 dan nilai standar deviasi
sebesar 2,25. Pada tabel dilihat bahwa
nilai rata sebesar 16,65 menunjukkan
secara rata-rata jawaban responden
cenderung mengarah ke nilai rendah yang
artinya responden cenderung mengalami
kinerja yang rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor pada Kantor Akuntan Publik
di Provinsi Bali mengalami kinerja yang
rendah.

Untuk menganalisis model
penelitian, digunakan metode partial least
square (PLS) dengan alat bantu program
smart PLS 3.0 M3. Terdapat dua evaluasi
model mendasar dalam penguijian ini yaitu
outer model dan inner model.

A. Uji Outer Model

Pengujian outer model merupakan
suatu konsep dan model penelitian tidak
dapat diuji dalam suatu model prediksi
hubungan relasional dan kausal jika belum
melewati tahap verifikasi dalam model
pengukuran. Penelitian ini menggunakan
uji analisis data yang dapat dilakukan
dengan menggunakan pengujian outer
model yang terdiri atas dua bagian yaitu
uji validitas dan reliabilitas.

1) Convergent Validity

Bagian pertama dari pengujian outer
model adalah  convergent validity.
Convergent validity dengan indikator
refleksif dapat dilihat dari kolerasi antara
skor indikator dengan skor variabelnya.
Indikator individu dianggap reliabel apabila
memiliki nilai korelasi diatas 0,50.

Hasil pengujian convergent validity
menunjukkan bahwa seluruh nilai outer
loading indikator variabel memiliki nilai
lebih besar dari 0,50. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator
telah memenuhi persyaratan convergent
validity. Berikut gambar diagram loading
factors setiap indikator:

Gambar 1. Diagram Loading Factors
Sumber: Data Diolah, 2022

2) Discriminant Validity

Validitas diskriminan merupakan
konsep tambahan yang mempunyai
makna bahwa dua konsep berbeda secara
konseptual harus menunjukkan perbedaan
yang memadai. Maksud dari penyataan ini
adalah  seperangkat indikator yang
digabung diharapkan tidak Dbersifat
unidimensional. Pengujian validitas
diskriminan, prinsip variabel manifes
konstruk yang berbeda seharusnya tidak
memiliki korelasi yang tinggi. Validitas
diskriminan dilakukan dalam dua tahap
yaitu dengan cara melihat nilai cross
loading factor serta membandingkan akar
AVE (Average Variance Extracted)
dengan korelasi diantara konstruk/variabel
laten. Cross Loading Factor untuk
mengetahui  apakah variabel laten
mempunyai diskriminan yang memadai.
Cara menghitungnya dengan cara
membandingkan korelasi indikator
terhadap variabel laten. Variabel laten
harus lebih besar dibandingkan korelasi
diantara indikator dengan variabel laten
yang lain. Korelasi indikator dengan
variabel latennya memiliki nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasi indikator
tersebut terhadap variabel laten lain
dikatakan variabel laten itu memiliki
validitas diskriminan yang tinggi. Berikut
adalah hasil discriminant validity yang
dilihat dari analisis FornellLarcker pada
Tabel 2. berikut
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dibandingkan korelasi diantara indikator
dengan variabel laten yang lain memiliki
nilai >0,50, berarti seluruh variabel telah
memenuhi kelayakan model evaluasi
fornell-larcker. Validitas diskriminan
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
konsep dari masing-masing model laten
berbeda dengan variabel lainnya.

Adapun hasil perhitungan validitas
diskriminan dari model penelitian dengan
melihat nilai cross loading diperoleh hasil
bahwa korelasi variabel Sifat
Machiavellian (X1) dengan indikatornya
lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan
indikator Hedonisme (X2), Keyakinan
Hukum Karma Phala (Z), Kinerja Auditor
(Y). Korelasi variabel Hedonisme (X2)

Tabel 2.
Hasil Perhitungan Fornell-Larcker
L X2 Y (Keyikina
Moderating | Moderating (Sifat , .
Effect1 | Effect2 | Machiavelli | (Hedonism | (Kinerja | n Hukum
an) e) Auditor) Karma
Phala)
Moderating
Effect 1 1.000
Moderating
Effect 2 0.525 1.000
X1
(Sifat 0.992 0.544 0.812
Machiavellia
n)
X2
(Hedonisme 0.931 0.560 0.924 0.782
)
Y
(Kinerja -0.947 -0.566 -0.965 -0.899 0.824
Auditor)
Z
(Keyakinan
Hukum -0.984 0.570 -0.956 -0.916 0.910 0.815
Karma
Phala)
Sumber: Data Diolah, 2022 dengan indikatornya lebih tinggi
dibandingkan korelasi dengan indikator
Berdasarkan Tabel 2. dapat Sifat Machiavellian (X1), Keyakinan
dijelaskan bahwa nilai fornell-larcker untuk Hukum Karma Phala (Z) dan Kinerja
semua konstruk variabel laten Auditor (Y). Korelasi variabel Keyakinan

Hukum Karma Phala (Z) dengan
indikatornya lebih tinggi dibandingkan
korelasi dengan indikator Sifat

Machiavellian (X1), Hedonisme (X2), dan
Kinerja Auditor (Y). Korelasi variabel
Kinerja Auditor (Y) dengan indikatornya
lebih tinggi dibandingkan korelasi dengan
indikator ~ Sifat  Machiavellian  (X1),
Hedonisme (X2), dan Keyakinan Hukum
Karma Phala (Z). Pengujian discriminant
validity lainnya adalah cara dengan
menilai validitas dari variabel dari nilai
average variance extracted (AVE). Model
dikatakan baik jika AVE masing-masing
variabel nilainya lebih besar dari 0,50.
Hasil output dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance
Extracted (AVE)

Moderating Effect 1
Moderating Effect 2

X1 (Sifat Machiavellian)
X2 (Hedonisme)

Y (Kinerja Auditor)

Z (Keyakinan Hukum Karma Phala)

1.000
1.000
0.660
0.612
0.679
0.663

Sumber: Data Diolah, 2022

Pada Tabel 3. di atas menunjukkan
bahwa nilai Average Variance Extracted
(AVE) dalam penelitian ini memiliki hasil
yang bagus dalam setiap nilai indikator
yaitu berada di atas 0,5. Dengan demikian
nilai Average Variance Extracted (AVE)
memenuhi  kriteria. Hasil semua uji
validitas di dalam outer model dengan
menilai convergent validity, discriminant
validity, dan nilai AVE memperlihatkan
bahwa semua indikator telah valid.

3) Composite Reliability

Disamping  uji  validitas, juga
dilakukan uji reliabilitas variabel yang
diukur dengan dua kriteria yaitu composite
reliability dan cronbachs alpha dari blok
indikator yang mengukur variabel. Variabel
dinyatakan reliabel jika nilai composite
reliability maupun cronbachs alpha diatas
0,70. Hasil output dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Penelitian Reliabilitas Instrumen

Composit Average

Cronbach's rho_ e Variance

Alpha A Reliabilit Extracted

y (AVE)
Moderating Effect 1 1.000 | 1.000 1.000 1.000
Moderating Effect 2 1.000 | 1.000 1.000 1.000
X1 (Sifat Machiavellian) 0.953 | 0.954 0.959 0.660
X2 (Hedonisme) 0.976 | 0.977 0.978 0.612
Y (Kinerja Auditor) 0.843 | 0.843 0.894 0.679
Z (Keyakinan Hukum Karma

Pkfala))/ 0.915 | 0.920 0.932 0.663
Sumber: Data Diolah, 2022 structural untuk  dapat  memenuhi
kontribusi dari variabel-variabel

Hasil output composite reliability dan
cronbachs alpha variabel Sifat
Machiavellian, Hedonisme, Keyakinan
Hukum Karma Phala dan Kinerja Auditor
semuanya diatas 0,70. Dengan demikian,
dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel
memiliki reliabilitas yang baik.

B. Hasil Pengujian Evaluasi Inner Model
Setelah data-data telah melewati
uji outer model pengolahan data
variabelvariabel penelitian dapat
dilanjutkan pada tahapan pengujian model

independent (X) terhadap variabel-variabel
dependen (). Berikut ini kriteria pengujian
model struktura yang harus dipenuhi
dalam penelitian ini yaitu dari Goodness
Of Fit (GOF), koefisien determinasi (R2 )
dan F Square.
1) Hasil Pengujian Goodness Of Fit (GOF)
Nilai GoF 0,365 tergolong besar,
nilai GoF 0,25 tergolong sedang/moderat
dan nilai GoF kurang dari 0,25 tergolong
kecil (Hair, 2017). Model yang memiliki
nilai GoF yang besar artinya semakin
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sesuai dalam mengambarkan sampel

penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan

Goodness of Fit (GoF) di atas diperoleh

nilai GoF sebesar 0,822, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model yang dapat
digunakan dalam penelitian ini mempunyai
kecocokan model penelitian  yang

tergolong besar (Hair, 2017).

2) Hasil Pengujian R-Square (R?)

Diketahui model pengaruh Sifat

Machiavellian (X1), Hedonisme (X2),

Keyakinan Hukum Karma Phala (2),

interaksi X1.Z, dan interaksi X2.Z terhadap

Kinerja Auditor memberikan nilai R-square

sebesar 0,879 yang dapat

diinterpretasikan bahwa variabilitas
variabel Kinerja Auditor dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel Sifat

Machiavellian (X1), Hedonisme (X2),

Keyakinan Hukum Karma Phala (2),

interaksi X1.Z, dan interaksi X2.Z sebesar

87,9 persen, sedangkan 12,1 persen

dijelaskan oleh variabel lain diluar yang

diteliti.

3) Hasil Penguijian F-Square (F?)

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat
disimpulkan hasil pengujian efek sebagai
barikut:

a. Variabel sifat Machiavellian memiliki
dampak yang besar pada nilai F
Square variabel kinerja auditor vyaitu
sebesar 0,275

b. Variabel moderating effect 1 yakni
interaksi sifat Machiavellian dengan
keyakinan hukum karma phala (X1.2)
memiliki dampak yang besar pada nilai
F Square variabel kinerja auditor yaitu
sebesar 0,519

c. Variabel Hedonisme memiliki dampak
yang besar pada nilai F Square variabel
kinerja auditor yaitu sebesar 0,323

d. Variabel moderating effect 1 yakni
interaksi hedonism dengan hukum
karma phala (X2.Z) memiliki dampak
yang besar pada nilai F Square variabel
kinerja auditor yaitu sebesar 0,211

e. Variabel Keyakinan Hukum Karma
Phala memiliki dampak yang besar

pada nilai F Square variabel kinerja
auditor yaitu sebesar 1,019
Pengujian hipotesis menggunakan
path analisys (analisis jalur) dengan
menggunakan SEM Smart PLS. Path
analisys menunjukkan efek langsung
maupun tidak langsung dari variabel
independen terhadap variabel dependen

dengan  variabel mediasi. Metode
bootstrapping dapat digunakan untuk
berbagai hal, salah satunya untuk

menentukan nilai t-statistik seperti yang
dilakukan dalam model SEM Partial Least
Square. Dengan metode bootstrapping
atau melakukan resampling sampai 5000
kali akan dapat menghitung nilai Standard
Deviation sehingga selanjutnya dapat
menghitung  nilai  t-statistik  dengan
membagi  koefisien regresi dengan
Standard Deviation. Penguijian signifikasi
dilakukan untuk mengetahui signifikansi
efek langsung maupun tidak langsung.
Syarat T-statistics harus lebih besar dari
T-value. Tvalue yang digunakan adalah
1,96. Hasil analisis bootstrapping
penelitian dengan menggunakan analisis
Partial Least Square (PLS) ini dapat dilihat
dalam Gambar 2. berikut.

Gambar 2. Model Empiris Penelitian

Pengujian pengaruh langsung antar
variabel juga dapat dilihat dari hasil uji
validasi koefisien path pada setiap jalur
untuk pengaruh langsung dalam Tabel 5.

Tabel 5. Path Coefficients

Original
Sample
©)

Sample SlgaeCida?irg T Statistics P
Mean n (|O/STDEV| Value
M | (sTDEV) S
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Moderating Effect 1 -> Y

(Kinerja Auditor) 3.734 3.228 1.553 2.404 | 0.017
Moderating Effect 2 > ¥ 0343 | -0358|  0.082 4179 | 0.000
(Kinerja Auditor)

X1 (Sifat Machiavellian) ->Y 2710 -2371 1.021 2654 | 0.008
(Kinerja Auditor) ' ' ' ' '

A2 (IEHEIEE) = 1 (NAE 0400 | 0.427 0.127 3156 | 0.002
Auditor) ’ ’ ’ ' '

Z (Keyakinan Hukum Karma 0.541

Phala) -> Y (Kinerja Auditor) 2.385 2.238 4.410 0.000
Sumber: Data Diolah, 2022 langsung Sifat Machiavellian (X1)

Uji hipotesis pada penelitian ini

dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics
dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian
dinyatakan dapat diterima apabila nilainilai
t-statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai P-
Values < 0,05. Berdasarkan hasil path
coefficients pada Tabel 4.14, maka dapat
ditentukan hasil pengujian hipotesis yang
dipaparkan pada uraian berikut :

1)

2)

3)

Pengujian hipotesis pada pengaruh
Sifat Machiavellian terhadap Kinerja
Auditor menghasilkan nilai koefisien
korelasi  (Original Sample) yakni
sebesar -2,710. Nilai t Statistics didapat
sebesar 2,654 (> t-kritis 1,96) dengan p
value 0,008<0,050, maka pengaruh
Sifat Machiavellian terhadap Kinerja
Auditor adalah signifikan. Dengan
demikian, maka hipotesis 1 (H1) yang
menyatakan bahwa Sifat Machiavellian
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Auditor diterima.

Pengujian hipotesis pada pengaruh
Hedonisme terhadap Kinerja Auditor
menghasilkan nilai koefisien korelasi
(Original Sample) sebesar 0,400. Nilai t
Statistics didapat 3,156 (> t-kritis 1,96)
dengan p value 0,002<0,050, maka
pengaruh Hedonisme terhadap Kinerja
Auditor adalah signifikan. Dengan
demikian, maka hipotesis 2 (H2) yang
menyatakan bahwa Hedonisme
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Auditor diterima.

Pengujian hipotesis pada pengaruh
variabel moderatting effect 1 vyaitu
interaksi Sifat Machiavellian dengan
Keyakinan Hukum Karma Phala (X1.2)
terhadap Kinerja Auditor menghasilkan
nilai  koefisien  korelasi  (Original
Sample) positif sebesar 3,734 yang
berlawanan arah dengan pengaruh

4)

terhadap Kinerja Auditor menghasilkan
nilai  koefisien  korelasi  (Original
Sample) negatif sebesar - 2,710. Nilai t
Statistics moderatting effect 1 didapat
sebesar 2,404 (> t-kritis 1,96) dengan p
value 0,017<0,050, maka dinyatakan
bahwa Keyakinan Hukum Karma Phala
mampu memoderasi secara signifikan.

Oleh karena arah variabel Sifat
Machiavellian dengan variabel
moderasinya yaitu interaksi Sifat
Machiavellian dengan Keyakinan

Hukum Karma Phala (X1.Z) terhadap
Kinerja Auditor adalah berlawanan
arah. Dengan demikian, maka hipotesis

3 (H3) yang menyatakan bahwa
Keyakinan Hukum Karma Phala
memperlemah pengaruh Sifat

Machiavellian pada Kinerja Auditor
diterima.

Pengujian hipotesis pada pengaruh
variabel moderatting effect 2 vyaitu
interaksi Hedonisme dengan Keyakinan
Hukum Karma Phala (X2.Z) terhadap
Kinerja Auditor menghasilkan nilai
koefisien korelasi (Original Sample)
sebesar -0,343 yang berlawanan arah
dengan pengaruh langsung Hedonisme
(X2)  terhadap Kinerja ~ Auditor
menghasilkan nilai koefisien korelasi
(Original Sample) positif sebesar 0,400.
Nilai t Statistics didapat sebesar 4,179
(> t-kritis 1,96) dengan p value
0,000<0,050, maka dinyatakan bahwa
Keyakinan Hukum Karma Phala
mampu memoderasi secara signifikan.
Oleh karena arah variabel Hedonisme
dengan variabel moderasinya vyaitu
interaksi Hedonisme dengan Keyakinan
Hukum Karma Phala (X1.Z) terhadap
Kinerja Auditor adalah berlawanan
arah. Dengan demikian, maka hipotesis
4 (H4) yang menyatakan bahwa
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Keyakinan Hukum Karma Phala
mempeerlemah pengaruh Sifat
Machiavellian pada Kinerja Auditor
diterima.

Pengaruh Sifat Machiavellian Pada
Kinerja Auditor

Hipotesis 1 (H1) menyatakan sifat
Machiavellian berpengaruh negatif pada
kinerja auditor. Hasil analisis menunjukkan
sifat Machiavellian berpengaruh negatif
pada kinerja auditor diterima. Hubungan
sifat Machaivellian pada kinerja auditor
didasari atas theory of planned behavior
(TPB) merupakan niat individu untuk
melaksanakan perilaku tertentu. Niat
diasumsikan untuk menangkap faktor
motivasi yang memengaruhi perilaku,
yang mengindikasikan seberapa kuat
keinginan orang untuk mencoba, atau
seberapa besar usaha yang dilakukan
dalam rangka melaksanakan suatu
perilaku seperti kinerja auditor. Dalam hal
ini, sifat Machiavellian merupakan faktor
internal yang dapat mempengaruhi kinerja
auditor.  Sifat  Machiavellian  dapat
disebabkan oleh beberapa hal seperti
kepribadian yang kurang mempunyai
afeksi dalam  hubungan  personal,
mengabaikan moralitas konvensional, dan
memperlihatkan komitmen ideology yang
rendah, sehingga mempunyai
kecendrungan untuk memanipulasi orang
lain. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Trisnasavitri (2022) dan Gayatri (2020)
yang menyatakan bahwa sifat
Machiavellian berpengaruh negatif
terhadap kinerja auditor.

Pengaruh Hedonisme
Auditor

Hipotesis 2 (H2) menyatakan
hedonisme berpengaruh positif pada
kinerja auditor. Hasil analisis menunjukkan
hedonisme berpengaruh positif pada
kinerja  auditor diterima. Hubungan
hedonisme pada kinerja auditor didasari
atas Theory of Planned Behavior (TPB)
merupakan niat individu untuk
melaksanakan perilaku tertentu. Niat
diasumsikan untuk menangkap faktor
motivasi yang memengaruhi perilaku,
yang mengindikasikan seberapa kuat

Pada Kinerja

keinginan orang untuk mencoba, atau
seberapa besar usaha yang dilakukan
dalam rangka melaksanakan suatu
perilaku untuk memenuhi gaya hidup
(hedonisme). Dalam hal ini, hedonism
merupakan faktor internal yang dapat
mempengaruhi kinerja auditor. Penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih (2017) mengatakan
individu yang hidup dengan gaya hidup
hedonis adalah individu yang memandang
secara positif mengenai kesenangan dan
akan mengambil atau memanfaatkan
sekecil apapun untuk mencapai
kesenangan yang diharapkan. Individu
dengan gaya hidup hedonis di satu sisi
diasosiasikan dengan citra hidup yang
baik dan seni.

Keyakinan Hukum Karma Phala
Memoderasi Pengaruh Sifat
Machiavellian Pada Kinerja Auditor
Hipotesis 3 (H3) menyatakan
Keyakinan Hukum Karma Phala
memperlemah pengaruh sifat
Machiavellian pada kinerja auditor. Hasil
ini menunjukkan Hukum Karma Phala
memperlemah pengaruh sifat
Machiavellian pada kinerja  auditor
diterima. Hubungan Keyakinan Hukum
Karma Phala memoderasi pengaruh sifat
Machiavellian pada kinerja auditor didasari
atas teori penetapan tujuan ini didasarkan
pada bukti bahwa tujuan yang berupa ide
masa depan dan keadaan yang diinginkan
memainkan peran penting dalam perilaku.
Teori penetapan tujuan adalah model
individu yang menginginkan tujuan,
memilih tujuan, dan termotivasi untuk
mencapainya. Dalam hal ini Keyakinan
Hukum Karma Phala merupakan faktor
internal yang akan memberikan pengaruh
pada kinerja auditor. Berdasarkan hasil
path coefficients diperoleh hasil faktor
Keyakinan Hukum Karma Phala atau
faktor internal yang dimiliki individu
memberikan pengaruh paling besar pada
kinerja auditor karena Keyakinan Hukum
Karma Phala merupakan Konsep yang
mengajarkan individu untuk
mengendalikan segala tindakan, pikiran
dan emosi, auditor yang memiliki
Keyakinan Hukum Karma Phala yang baik
akan berdampak pada kinerjanya, dimana
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ketika auditor yang memiliki sifat
Machiavellian ini menjadi proksi perilaku
moral yang memengaruhi perilaku seperti
sifat Machiavellian ketika proses audit,
auditor dapat mempertimbangkan
keputusan dan perilaku yang akan
dilakukannya.

Hukum Karma Phala Memoderasi
Pengaruh Hedoniseme Pada Kinerja
Auditor

Hipotesis 4 (H4) menyatakan
Keyakinan Hukum Karma Phala
memperlemah pengaruh hedonisme pada
kinerja auditor. Hasil ini menunjukkan
Keyakinan Hukum Karma Phala
memperlemah pengaruh hedonisme pada
kinerja auditor diterima. Hubungan Hukum
Karma Phala memoderasi pengaruh
hedonisme pada kinerja auditor didasari
atas teori penetapan tujuan ini didasarkan
pada bukti bahwa tujuan yang berupa ide
masa depan dan keadaan yang diinginkan
memainkan peran penting dalam perilaku.
Teori penetapan tujuan adalah model
individu yang menginginkan tujuan,
memilih tujuan, dan termotivasi untuk
mencapainya. Dalam hal ini, Keyakinan
Hukum Karma Phala merupakan faktor
internal yang akan memberikan pengaruh
pada kinerja auditor. Berdasarkan path
coefficients  diperoleh hasil  faktor
Keyakinan Hukum Karma Phala atau
faktor internal yang dimiliki individu
memberikan pengaruh paling besar pada
kinerja auditor karena Hukum Karma
Phala merupakan konsep yang
mengajarkan individu untuk 81
mengendalikan segala tindakan, pikiran
dan emosi, auditor yang memiliki
Keyakinan Hukum Karma Phala yang baik
akan berdampak pada kinerjanya, dimana
ketika auditor yang memiliki sifat
hedonisme akan meningkatkan kinerjanya
untuk mencapai suatu yang diinginkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian empiris
dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1) Sifat Machiavellian berpengaruh negatif
pada kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa,
sifat Machiavellian yang dialami auditor
KAP Provinsi Bali menyebabkan

menurunnya kinerja auditor tersebut.
kepribadian yang kurang mempunyai
afeksi dalam  hubungan  personal,
mengabaikan moralitas konvensional, dan
memperlihatkan komitmen ideologi yang
rendah, sehingga mempunyai
kecenderungan untuk memanipulasi orang
lain, sehingga  berkontribusi  pada
penurunan kinerja yang bersangkutan.

2) Hedonisme berpengaruh  positif
terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti
bahwa, hedonisme yang dialami auditor
KAP Provinsi Bali menyebabkan
meningkatnya kinerja auditor tersebut.
Suatu pola hidup seseorang Yyang
melakukan aktivitasnya untuk mencari
kesenangan hidup. Kesenangan dapat
dicapai jika berusaha, usaha untuk
meningkatkan kualitas kerja sehingga
menghasilkan hasil yang memuaskan dan
bisa memberikan suatu reward kepada diri
sendiri atas kerja keras yang telah dicapai.
Hedonisme  dikatakan perlu dalam
kehidupan di masa sekarang ini, karena
auditor muda memiliki semangat yang
tinggi untuk belajar dan meningkatkan
kualitas diri yang berdampak baik
terhadap kierjanya.

3) Keyakinan Hukum Karma Phala mampu
memperlemah pengaruh sifat
Machiavellian pada kinerja auditor. Hal ini
berarti bahwa, Hukum Karma Phala yang
tinggi akan menurunkan sifat
Machiavellian yang dialami oleh auditor di
KAP Provinsi Bali, sehingga kinerja auditor
akan semakin meningkat. Tingginya
keyakinan Hukum Karma Phala yang
dimiliki oleh auditor membuat auditor
mengajarkan individu untuk
mengendalikan segala tindakan, pikiran
dan emosi, auditor yang memiliki Hukum
Karma Phala yang baik akan berdampak
pada kinerjanya.

4) Keyakinan Hukum Karma Phala mampu
memperlemah pengaruh hedonisme pada
kinerja auditor. Hal ini berarti bahwa,
Keyakinan Hukum Karma Phala yang
tinggi akan menurunkan hedonisme yang
dialami oleh auditor di KAP Provinsi Bali,
agar hedonisme tidak melewati batas
kewajarannya dalam menikmati
kesenangan, dengan begitu kinerja auditor
akan semakin meningkat.
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Saran yang dapat diberikan berdasarkan
hasil simpulan adalah sebagai berikut:

1) Penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel bebas lainnya yang diindikasikan
mempengaruhi kinerja auditor di KAP
Provinsi Bali.

2) Diharapkan auditor KAP Provinsi Bali
untuk dapat meningkatkan Hukum Karma
Phala, karena Hukum Karma Phala dapat
memperlemah pengaruh negatif sifat
Machiavellian pada kinerja auditor dan
memperlemah pengaruh positif pengaruh
hedonisme pada kinerja auditor, sehingga
kinerja auditor semakin meningkat
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